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abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna gramatikal 
yang terdapat pada caption Instagram. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa caption dan komentar pada 
media sosial Instagram. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
dokumentasi, screenshot, dan pencatatan data yang mengandung makna 
gramatikal. Teknik analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, 
mengklasifikasi, dan menafsirkan bentuk makna gramatikal berdasarkan kajian 
semantik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna gramatikal pada caption 
Instagram banyak ditemukan dalam bentuk (1) afiksasi, (2) reduplikasi, dan (3) 
komposisi. Bentuk afiksasi ditemukan pada kata yang mengalami penambahan 
imbuhan, reduplikasi ditemukan pada pengulangan kata, sedangkan komposisi 
ditemukan pada gabungan kata yang menghasilkan makna baru. Penggunaan 
makna gramatikal tersebut berfungsi untuk memperjelas makna dan 
mendukung efektivitas komunikasi dalam media sosial Instagram. 

Kata kunci— semantik, makna gramatikal, Instagram 

 
 
Abstract— This study aims to describe the grammatical meanings found in 

Instagram captions. The study employs a descriptive qualitative method, with 
data sources consisting of captions and comments on the social media platform 
Instagram. Data collection techniques were conducted through documentation, 
screenshots, and recording of data containing grammatical meaning. Data 
analysis was performed by identifying, classifying, and interpreting forms of 
grammatical meaning based on semantic analysis. The results of the study 
indicate that grammatical meaning in Instagram captions is frequently found in 
the forms of (1) affixation, (2) reduplication, and (3) compounding. Affixation was 
found in words with added affixes, reduplication was found in word repetition, 
while composition was found in word combinations that produce new meanings. 
The use of these grammatical meanings serves to clarify meaning and support the 
effectiveness of communication on the social media platform Instagram. 

Keywords— semantics, grammatical meaning, Instagram 
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PENDAHULUAN 

Semantik adalah cabang linguistik yang mengkaji makna yang terdapat dalam 

bentuk representasi lainnya, bahasa, maupun kode (Nafinudin, 2020). Semantik juga 

dipandang menjadi komponen yang kedudukannya sejajar dengan bidang lain 

seperti fonologi dan sintaksis (Ginting, 2019). Semantik dapat diartikan sebagai 

cabang linguistik yang secara khusus berfokus pada studi makna bahasa (Khalwani, 

2017). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa semantik memiliki 

peran sangat diperlukan untuk memahami proses terbentuknya makna, cara makna 

dikomunikasikan, serta bagaimana makna tersebut dipahami oleh penerima bahasa. 

dalam komunikasi, sehingga kajian ini menjadi dasar dalam menganalisis 

penggunaan bahasa, terutama dalam konteks media sosial yang sarat akan variasi 

makna. 

Kajian semantik ada beberapa jenis-jenis makna terdiri atas makna leksikal 

merupakan makna dasar atau makna asli yang diperoleh melalui hasil pengindraan 

manusia (Hanifah, 2023). Sementara itu, Sophia dan Fitriani (2024) mengatakan 

bahwa makna gramatikal adalah makna yang disebabkan oleh proses tata bahasa, 

misalnya penggabungan kata, penambahan imbuhan, dan pengulangan kata. 

Adapun menurut Monadia (2023), makna kontekstual merupakan makna yang timbul 

karena adanya hubungan antara tuturan dengan konteks penggunaannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa setiap jenis makna memiliki 

fungsi yang berbeda dalam kajian bahasa. 

Semantik memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai berbagai aspek 

makna, seperti ketaksaan, analisis komponensial, perubahan makna, majas, dan 

ungkapan (Simarmata, 2020). Sementara itu, Butar (2011) menyatakan bahwa 

semantik menjelaskan hubungan makna antara kata dengan kata lain ataupun dengan 

kalimat. Adapun Lase (2021) berpendapat bahwa orang yang memahami semantik 

lebih mudah memilih kata yang tepat dalam komunikasi lisan dan tulisan.  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa semantik berperan penting 

dalam memahami makna Bahasa termasuk makna gramatikal secara tepat sehingga 

dapat membantu seseorang menggunakan bahasa secara efektif dan sesuai konteks. 
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Makna gramatikal merupakan Makna yang terbentuk melalui proses 

kebahasaan, seperti imbuhan, pengulangan, dan gabungan kata (Hanifah, 2023). 

Sementara itu, Nafinuddin (2020) menjelaskan bahwa makna gramatikal adalah 

bagian semantik yang membahas makna dalam kalimat. Selain itu, Rahmawati dan 

Nurhamidah (2018) menyatakan bahwa makna gramatikal timbul karena adanya 

hubungan antarsatuan gramatikal, seperti hubungan frasa dalam kalimat, morfem 

dalam kata, serta kata dalam frasa atau klausa. Jadi, makna gramatikal muncul 

sebagai hasil dari proses tata bahasa serta keterkaitan antarunsur kebahasaan di 

dalam susunan kalimat. 

Makna gramatikal muncul akibat adanya proses gramatikal dalam bahasa, 

misalnya penambahan imbuhan, pengulangan bentuk kata, serta penggabungan 

beberapa kata menjadi bentuk baru yang menghasilkan perubahan makna pada kata 

dasarnya (Chaer dalam Rommadonia, 2024). Selain itu, Djadjasudarma dalam 

Rommadonia (2024) menjelaskan bahwa makna gramatikal timbul karena adanya 

proses kebahasaan, seperti pengulangan kata, penambahan imbuhan, serta 

penggabungan unsur kata. Selanjutnya, Kridalaksana dalam Rommadonia (2024) 

menegaskan bahwa makna gramatikal berkaitan dengan hubungan antarunsur 

bahasa dalam bentuk yang lebih luas. Dengan demikian, makna gramatikal adalah 

makna yang terbentuk melalui proses gramatikal seperti, afiksasi dalam bahasa 

sehingga menghasilkan makna sesuai konteks. 

Afiksasi adalah kata dibentuk dengan menambahkan imbuhan pada kata dasar 

(Chaer dalam Nurjanah, 2024). Selain itu, Chaer dalam Rofiq dan Nuzula (2021) 

menjelaskan bahwa reduplikasi merupakan penyusunan kata melalui pengulangan 

kata dasar secara penuh atau sebagian. Sementara itu, Chaer dalam Nurjanah (2024) 

menyebutkan bahwa komposisi adalah Penyatuan dua kata atau lebih sehingga 

membentuk makna baru. Jadi, reduplikasi, afiksasi, dan komposisi termasuk proses 

morfologis yang berperan dalam pembentukan serta perluasan makna kata dalam 

bahasa Indonesia. 

Penggunaan proses morfologis tersebut juga banyak ditemukan dalam bahasa 

yang digunakan di media sosial, khususnya Instagram. Instagram adalah media sosial 

yang efektif dimanfaatkan sebagai sarana promosi (Indika dan Jovita, 2017). Selain 
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itu, Marta (2021) menjelaskan bahwa Instagram banyak digunakan masyarakat, baik 

untuk hiburan maupun penyebaran informasi. Noventa dkk. (2023) juga 

menyebutkan bahwa Instagram memungkinkan pengguna membagikan video dan 

foto secara online. Jadi, Instagram dapat dipahami sebagai media sosial yang 

mendukung penyampaian informasi dan komunikasi digital melalui penggunaan 

bahasa. 

Bahasa media sosial yang digunakan warganet sering memakai kosakata yang 

tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (Arsanti & Setiana, 2020). Selain itu, 

Bajuri dkk. (2024) menjelaskan bahwa bahasa media sosial umumnya memakai 

bahasa santai dan tidak resmi yang dipengaruhi oleh budaya maupun bahasa daerah. 

Menurut Noviani dan Hernawati (2022), bahasa media sosial juga berkembang 

dengan cepat dan menjadi identitas remaja di dunia digital. Oleh karena itu, bahasa 

media sosial memiliki ciri khas tersendiri dalam komunikasi digital, terutama melalui 

penggunaan bahasa gaul dan bentuk-bentuk bahasa tidak baku. 

Seiring perkembangan media sosial, Instagram juga dimanfaatkan sebagai 

pemasaran digital untuk menyebarkan informasi secara luas (Yunita, 2023). 

Sementara itu, Sari dan Nugroho (2022) menyatakan bahwa Instagram dapat 

memperkuat interaksi dengan masyarakat melalui penyajian informasi yang mudah 

dipahami. Selain itu, Ihtifahudin (2021) menjelaskan bahwa Instagram berperan 

sebagai media penyebaran informasi. Dengan demikian, Instagram memiliki manfaat 

sebagai media pemasaran, interaksi, dan penyebaran informasi kepada masyarakat 

secara lebih luas. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Yuliani (2018), 

pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena secara 

rinci dan sistematis. Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut diterapkan untuk 

mengkaji serta mendeskripsikan makna gramatikal pada unggahan Instagram terkait 

berita “Karsa Politik Kiai Memperkosa 50 Santriwati di Pati”. 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan data 

dengan cara menghimpun dari unggahan Instagram yang sesuai dengan objek kajian 
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penelitian. Data diperoleh melalui screenshot caption dan komentar pada unggahan 

yang diteliti, kemudian dilanjutkan dengan pencatatan kata atau frasa tertentu yang 

mengandung makna gramatikal untuk dianalisis lebih lanjut. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah sebagai 

berikut: (1) mengidentifikasi kata atau frasa yang mengandung makna gramatikal 

pada unggahan media sosial Instagram, (2) mengelompokkan jenis makna gramatikal 

sesuai proses pembentukannya, seperti penambahan imbuhan, pengulangan kata, 

dan penggabungan kata, serta (3) menafsirkan makna yang muncul berdasarkan 

konteks penggunaan bahasa dalam teks unggahan atau komentar sehingga diperoleh 

pemahaman makna secara menyeluruh. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan caption pada postingan Instagram "Berita karsa politik kiai 

memperkosa 50 santriwati di Pati", ditemukan beberapa bentuk makna gramatikal 

yang terbentuk akibat proses penambahan imbuhan, pengulangan kata, serta 

penggabungan kata. Makna gramatikal tersebut tampak pada penggunaan kata-kata 

yang mengalami perubahan bentuk sehingga menghasilkan makna baru sesuai 

konteks kalimat. 

 

Afiksasi 

Afiksasi merupakan proses morfologis yang dilakukan dengan menambahkan 

imbuhan pada kata dasar sehingga menghasilkan kata baru yang memiliki makna 

tertentu (Pratami, 2023). Afiksasi terlihat pada kata mengungkap yang berasal dari kata 

dasar ungkap dengan penambahan prefiks meN-. Kata tersebut menunjukkan makna 

tindakan mengemukakan atau membuka suatu peristiwa. Selain itu, kata berkedok 

berasal dari kata dasar kedok yang mendapat prefiks ber- sehingga bermakna 

menggunakan sesuatu sebagai penutup atau samaran. Kata memerkosa juga 

mengalami proses afiksasi melalui penambahan prefiks meN- pada kata dasar perkosa 

yang menunjukkan suatu tindakan. Selanjutnya, kata memanfaatkan berasal dari kata 
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dasar manfaat dengan penambahan konfiks meN- -kan yang bermakna menggunakan 

sesuatu untuk kepentingan tertentu. 

Makna gramatikal juga ditemukan pada kata pengusiran yang berasal dari kata 

dasar usir dengan konfiks peN--an sehingga menunjukkan proses atau tindakan 

mengusir. Kata penahanan berasal dari kata dasar tahan dengan konfiks peN- -an yang 

bermakna proses menahan seseorang. Sementara itu, kata melindungi berasal dari kata 

dasar lindung dengan imbuhan meN- -i yang menunjukkan tindakan memberikan 

perlindungan. Pada kata dihancurkan, terdapat konfiks di- -kan pada kata dasar hancur 

yang menunjukkan makna pasif, yaitu dikenai tindakan penghancuran. 

 

Reduplikasi 

Menurut Rofiq (2021), reduplikasi merupakan proses pembentukan kata dengan 

cara mengulang bentuk dasar hingga membentuk kata ulang. Selain afiksasi, 

ditemukan pula proses reduplikasi pada kata hak-hak. Kata tersebut merupakan 

bentuk pengulangan penuh dari kata dasar hak yang menunjukkan makna jamak atau 

lebih dari satu hak. 

 

Komposisi 

Komposisi merupakan proses penggabungan dua bentuk dasar, baik berupa 

akar maupun kata berimbuhan, untuk membentuk suatu konsep baru yang belum 

terwakili dalam satu kata (Retnosari, 2017). Adapun proses komposisi terlihat pada 

frasa anak yatim piatu yang merupakan gabungan beberapa kata dan menghasilkan 

makna baru, yaitu anak yang telah kehilangan kedua orang tuanya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa makna gramatikal 

yang terdapat pada caption Instagram mencakup penggunaan bentuk (1) afiksasi, (2) 

reduplikasi, dan (3) komposisi. Ketiga bentuk tersebut berperan dalam memperjelas 

makna dan mendukung penyampaian informasi secara efektif pada media sosial 

Instagram. 
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